BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil Uji Parsial (T) dan hasil analisis deskriptif menunjukan Monday
Effect tidak terjadi pada return saham di Indeks Kompas 100 periode
Februari-Juli 2018, Hal-ini dapat lihat dari nilai' t=hitung hari Selasa sebagai
nilai paling rendah yaitu, -2,973. Secara signifikansi tidak membuktikann
terjadinya Monday Effect pada return saham di Indeks Kompas 100. Tidak
terjadinya Monday Effect disebabkan oleh factor mood investor setelah
hari libur mempunyai kecenderungan untuk membeli saham. Demand
meningkat mengakibatkan harga saham mengalami peningkatan, dan juga
dapat dikarenakan perusahaan emiten tidak mengumumkan bad news
sampai dengan penutupan hari Jumat sehingga direspon pasar pada hari
Senin.

2. Hasil Uji Parsial (T) menunjukan bahwa terjadi Week Four Effect return
saham di Indeks Kompas 100 pada Februari-Juli 2018. Hal ini ditunjukkan
dengan Nilai nilai t-hiung hari Senin minggu pertama kedua dan ketiga
memiliki nilai yaitu 1,092, yang menunjukkan bahwa return hari Senin
lebih banyak ditemukan pada minggu pertama kedua dan Kketiga.
Berdasarkan nilai signifikansi hari Senin minggu pertama, kedua dan
ketiga juga memiliki return rata-rata signifikan sebesar 0,046 < 0,05.

Tidak terjadinya Week Four Effect disebabkan pada akhir bulan banyak



terjadi tekanan jual di Bursa Efek Indonesia. Sesuai dengan teori
penawaran, jika terdapat banyak barang yang ditawarkan maka akan
menyebabkan penurunan harga. Penurunan harga inilah yang
menyebabkan return pada minggu keempat dan minggu kelima menjadi
negatif signifikan. Hasil ini memberikan implikasi bagi para investor agar
melakukan pembelian saham pada hari Senin di minggu keempat dan

minggu kelima untuk setiap bulannya.

B. Saran

1. Bagi Para Pelaku Pasar Modal
Para investor hendaknya mempertimbangkan kondisi internal dan
eksternal di Indeks Kompas 100 yang terjadi untuk memperoleh return
saham yang maksimal. Para investor juga dituntut untuk berhati-hati dalam
menimbang relevansi antara peristiwa dan pergerakan harga saham di
bursa.

2. Bagi Peneliti
Untuk penelitian selanjutnya jika ingin menguji tentang Anomali pasar
atau pola return yyang terjadi di pasar-modal: khususnya yang menjadi
variabel dalam penelitian ini yaitu Monday Effect, Week Four Effect dan
Weekend Effect sebaiknya memperhatikan periode penelitian, karena
fenomena ini tidak selalu terjadi. Untuk periode penelitian juga diharapkan
untuk peneliti selanjutnya bisa menggunakan sampel yang lebih sedikit
dan menambahkan periode waktu yang diteliti lebih panjang. Variabel

yang digunakan dalam penelitian selanjutnya harus lebih dikembangkan



misalnya abnormal return, volume perdagangan harian, jumlah

permintaan dan penawaran (bid/offer) dan lainnya




